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Abstrak

Easturn Coffee adalah kafe yang menyediakan tempat yang nyaman untuk menikmati makanan dan minuman. Easturn
Coffee terletak di Jalan Cilangkap Baru No.l1 Blok B, RT.3/RW.1, Cilangkap, Kec. Cipayung, Kota Jakarta Timur,
Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Kafe ini menyediakan berbagai pilihan makanan dan minuman menarik, pilihan
varian kopi yang beragam ditawarkan agar konsumen bisa menikmati cita rasa biji kopi yang berkualitas. Easturn
Coffee memiliki permasalahan Utama dalam bisnisnya yakni market size yang tidak besar dan pendapatan yang tidak
stabil. Sehingga penulis melakukan penelitian ini dengan tujuan mengetahui strategi bersaing yang diterapkan Easturn
Coffee saat ini, menentukan rekomendasi strategi bersaing dan model bisnis yang tepat untuk diterapkan Easturn
Coffee agar dapat unggul dalam persaingan. Pada perumusan model bisnis berdasarkan strategi bersaing, analisis yang
dilakukan analisis STEEP dan analisis Porter's Five Forces. Wawancara dilakukan kepada pihak internal untuk
mendapatkan data penelitian mengenai model bisnis dan kondisi lingkungan bisnis. Penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif. Validasi data menggunakan triangulasi sumber data. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
dirumuskan bahwa strategi bersaing yang tepat untuk digunakan oleh Easturn Coffee adalah diferensiasi karena
keunggulan kompetitif yang dimiliki dengan kondisi pasar yang kecil. Berdasarkan strategi bersaing diferensiasi
dihasilkan rumusan model bisnis baru yang dapat dipertimbangkan Easturn Coffee untuk menjalankan
proses bisnisnya.

Kata Kunci-business model canvas, analisis STEEP, Porter’s five forces, UMKM

Abstract

Easturn Coffee is a cafe that provides a comfortable place to enjoy food and drinks. Easturn Coffee is located at Jalan
Cilangkap Baru No.1 Blok B, RT.3/RW.1, Cilangkap, Kec. Cipayung, East Jakarta City, Special Capital Region of
Jakarta. This cafe provides a variety of interesting food and drink choices, a variety of coffee variants are offered so
that consumers can enjoy the taste of quality coffee beans. Easturn Coffee has a major problem in its business, namely
a small market size and unstable income. So the author conducted this study with the aim of finding out the competitive
strategy currently implemented by Easturn Coffee, determining recommendations for competitive strategies and the
right business model to be implemented by Easturn Coffee in order to excel in the competition. In formulating a
business model based on competitive strategy, the analysis carried out was STEEP analysis and Porter's Five Forces
analysis. Interviews were conducted with internal parties to obtain research data on business models and business
environmental conditions. The author uses qualitative research methods. Data validation uses triangulation of data
sources. Based on the analysis that has been done, it is formulated that the right competitive strategy to be used by
Easturn Coffee is differentiation because of the competitive advantage it has with small market conditions. Based on
the differentiation competitive strategy, a new business model formulation is produced that Easturn Coffee can
consider to run its business processes.
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I. PENDAHULUAN

Easturn Coffee adalah kafe yang menyediakan tempat yang nyaman untuk menikmati makanan dan minuman.
Easturn Coffee terletak di Jalan Cilangkap Baru No.1 Blok B, RT.3/RW.1, Cilangkap, Kec. Cipayung, Kota Jakarta
Timur, Daerah Khusus Jakarta. Kafe ini menyediakan berbagai pilihan makanan dan minuman menarik, pilihan varian
kopi yang beragam ditawarkan agar konsumen bisa menikmati cita rasa biji kopi yang berkualitas. Menu non kopi,
makanan ringan, hingga makanan berat juga dijual agar konsumen semakin nyaman berada di kafe ini. Atmosfer
hangat juga ditawarkan Easturn Coffee dalam memberikan suasana yang nyaman kepada konsumen. Fasilitas Wifi
dan stopkontak tersebar di seluruh bagian kafe membuat Easturn Coffee menjadi tempat yang nyaman untuk bekerja,
belajar maupun berkumpul.
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== Jumlah Pendapatan Easturn Coffee pada tahun 2024

Gambar 1.Pendapatan Easturn Coffee

Berdasarkan data pendapatan Easturn Coffee pada tahun 2024, dapat dilihat bahwa pendapatan di bulan Januari
hingga maret tidak mengalami kenaikan yang signifikan. Sementara itu pada builan April pendapatan Easturn Coffee
mengalami penurunan diikuti dengan kenaikan pendapatan pada bulan Mei. Dapat disimpulkan bahwa pendapatan
dari Easturn Coffee tidak stabil dan perlu dilakukan penelitian mengenai model bisnis yang digunakan oleh Easturn
Coffee. Permasalahan bisnis ini dapat ditinjau menggunakan BMC. Salah satu konsep model bisnis yang banyak
diterima dalam literatur manajemen adalah Business Model Canvas (Tricahyono,et al.,2018). Maka dari itu, penelitian
ini dilakukan guna mengembangkan strategi bisnis Easturn Coffee dengan mengetahui kondisi lingkungan eksternal,
dan internal untuk merekomendasikan strategi terbaik serta banyak hal yang harus diperhatikan dalam proses
berkembangnya bisnis kopi. Dalam membuat pengembangan strategi bisnis Easturn Coffee, penulis menggunakan
pendekatan Analisis BMC (Business Model Canvas), Analisis STEEP, dan Analisis Porter’s Five Forces. Analisis
tersebut untuk mengetahui Business Model Canvas saat ini sebagai bentuk keperluan analisis eksternal (analisis
STEEP) dan analisis internal (Porter’s Five Forces), analisis tersebut dilakukan untuk memberikan rekomendasi
Business Model Canvas dan Strategi Bersaing yang tepat untuk digunakan oleh Easturn Coffee.

II. TINJAUAN LITERATUR
A. Strategi Bersaing

Strategi bersaing merupakan pengejaran posisi kompetitif yang sukses dalam suatu industri, yang merupakan
pengaturan utama persaingan(Porter, 1985, p.1). Ada tiga pendekatan strategi kompetitif yaitu strategi kepemimpinan
biaya, strategi diferensiasi dan fokus (Porter, 2002). Competitive Advantage yaitu kemampuan untuk melakukan
sesuatu dengan baik sehingga lebih unggul satu melebihi pesaing(John R. Schermerhorn, 2011:209). Market size yaitu
ukuran dari potensi pasar suatu produk atau layanan di suatu wilayah atau industri tertentu. Market size sangat penting
dalam membuat strategi pemasaran dan bisnis yang efektif. Dengan memahami ukuran pasar, perusahaan dapat
menentukan potensi pendapatan dan pangsa pasar yang dapat dicapai, serta mengevaluasi peluang bisnis yang
mungkin ada di pasar tersebut (Albi,2023).

B. Model Bisnis



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.11, No.5 Oktober 2024 | Page 4416

Model bisnis adalah suatu metode dalam melakukan bisnis yang digunakan oleh perusahaan, untuk dapat
menghasilkan uang dan mempertahankan bisnisnya. Model bisnis memberikan ringkasan tentang bagaimana
perusahaan melayani karyawan dan pelanggannya, yang melibatkan strategi maupun implementasinya (Laurensius
Manurung,2010).

C. Business Model Canvas

Business Model Canvas (BMC) merupakan salah satu alat yang bertujuan untuk merancang dan memberi nilai
dalam inovasi sebuah model bisnis. Model bisnis yang digambarkan melalui metode kanvas akan lebih mudah bagi
para pelaku usaha suatu pembangunan dan pengembangan bisnis atau usaha yang dijalankan (Osterwalder & Pigneur,
2010). Business Model Canvas (BMC) terdiri dari sembilan blok yang masing-masing saling berkaitan satu dengan
yang lainnya untuk menciptakan sebuah jenis model bisnis yang dapat memberikan nilai tambah baru dalam setiap
blok yang dirancang.

D. STEEP

Analisis STEEP adalah alat yang digunakan untuk menilai faktor eksternal yang mempengaruhi suatu
perusahaan. Penting bagi perusahaan untuk mempertimbangkan beberapa faktor eksternal sebelum mengambil
keputusan. Analisis STEEP sering dilakukan oleh perusahaan untuk lebih memahami faktor eksternal saat menentukan
tren. STEEP mencakup faktor sosial, termasuk faktor-faktor seperti perilaku konsumen, demografi, agama, gaya
hidup, nilai-nilai, dan periklanan. Teknologi berfokus pada kemajuan teknologi termasuk inovasi, komunikasi, energi,
transportasi, penelitian dan pengembangan, regulasi paten, dan siklus hidup produk. Ekonomi, yaitu kondisi
perekonomian yang berkaitan dengan sikap pembelian konsumen. lingkungan mencakup faktor ekosistem seperti air,
angin, makanan, tanah, energi, polusi, dan peraturan lingkungan. Faktor politik termasuk perkembangan politik dapat
berdampak pada perusahaan seperti pasar keuangan, perdagangan, dan bidang hukum lainnya.

E. Porter’s Five Forces

Analisis Five Forces memiliki fokus pada persaingan dan profitabilitas dalam sebuah industri, konsep ini
merangkul 5 elemen penting yang mempengaruhi tingkat persaingan dalam suatu industri, yakni ancaman produk
pengganti, tingkat persaingan industri, kekuatan tawar-menawar pembeli, kekuatan tawar-menawar pemasok dan
hambatan masuk (Tohari,2023)

1. METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Metode penelitian kualitatif dikategorikan sebagai metode baru, metode ini juga disebut sebagai metode
interpretive sebab data dari hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di
kenyataan (Sugiyono, 2019:25). Penelitian kualitatif menekankan validitas data, yakni kesesuaian antara apa yang
dicatat sebagai data dan apa yang sebetulnya terjadi. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan sebuah makna
daripada generalisasi sebab tujuan utama penelitian ini mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai masalah
manusia dan sosial. Pada penelitian ini diteliti variabel yang tercakup dalam analisis STEEP yaitu faktor
Sociocultural, Technological, Economic, Eecological, dan Political-Legal; blok Business Model Canvas yaitu
Customer Segment, Value Proposition, Channel, Customer Relationship, Revenue Stream, Key Activities, Key
Resources, Key Partners, dan Cost Structure sekaligus menggunakan analisis Porter’s Five Forces.

B. Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data memiliki peranan penting dalam penelitian karena menghasilkan data yang diperlukan
untuk analisis. Seorang peneliti perlu memahami berbagai teknik pengumpulan data untuk memastikan bahwa data
yang terkumpul memenuhi standar yang diharapkan (Sugiyono, 2017). Kualitas pengumpulan data mempengaruhi
akurasi hasil penelitian karena teknik yang digunakan dalam pengumpulan data berdampak pada keakuratan data yang
akan digunakan dalam analisis (Sugiyono, 2015). Teknik yang digunakan adalah dokumentasi, observasi, dan
wawancara. Informan yang digunakan pada penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria pemahaman terhadap bisnis
secara keseluruhan dan pemahaman terhadap pasar. Wawancara dilakukan kepada tiga informan dari Easturn Coffee
yang memiliki pemahaman penuh terhadap proses operasional bisnis.



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.11, No.5 Oktober 2024 | Page 4417

C. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diporeleh dari sumber data, pada
penelitian berasal dari sebuah wawancara, proses tersebut akan mudah dipahami dan temuannya dapat di informasikan
kepada khalayak(Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini proses analisis data dilakukan dengan model Miles dan
Huberman dalam Sugiyono yang dibagi menjadi 4 langkah sebagai berikut :

1. Pengumpulan data
Pada tahap ini pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam dan dokumentasi. Pengumpulan data
dilakukan dengan menjelajah secara umun sehingga hasilnya bisa sangat bervariasi.

2. Reduksi data

Mereduksi data berarti meringkas dan memilih hal-hal yang penting. Setelah melakukan wawancara dan
dokumentasi, peneliti mulai memilah milih data yang telah didapatkan sehingga gambaran pengamatan akan lebih
jelas.

3. Penyajian data

Dalam penelitian kualitatif ini, penyajian data bisa dilmukan dalam beberapa bentuk seperti uraian singkat, bagan,
hubungan antat kategori, flowchart dan sejenisnya. Pada penelitian ini nantinya hasil akan berupa transkip wawancara
dengan informan sehingga informasi dapat jelas terbaca dan mudah dipahami.

4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi
Kesimpulan data diambil berdasarkan hasil pengolahan data sebelumnya yang sudah diperiksa kebenarannya.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Business Model Canvas Saat Ini
Dari hasil wawancara, berikut ini adalah gambaran dan pemetaan Business Model Canvas pada kondisi saat ini:

\Key Partners Key Activities Value Proposition Custemer Relationship Customer Segments
1. Pemasok BRiji Kopi |1. Menjual produk 1. Menyediakan kafe 1.Memberikan pelayanan | 1. Masyarakat Gen Z
2. Pemasok Bahan kepada konsumen dengan ambience kepada konsumen dengan rentang

baku 2. Kegiatan pemasaran yang nyaman untuk dengan baik secara remaja hingga
3. Pemasok Alat menggunakan media WFC maupun langsung di kafe dewasa.
Perawatan sosial berkumpul bersama maupun melalui media 2. Masyarakat
L . teman dengan } N )
3. Menjalin kerja sama = . sosial dengan perilaku
. o pelayanan yang baik :
deugan‘mltra bisnis dan produk makanan menger jakan
penyedia bahan baku. serta minuman yang kepentingannya
berkualitas sekaligﬁs di kafe.
Key Resources beragam. Channels
1. Alat dan bahan baku B 1. Offline: Penjualan di
produksi yang kafe
berkualitas 2. Online: media sosial
2. Barista bersertifikat (Instagram dan
3. Bangunan kafe Tiktok)
Cost Structure Revenue Streams
1. Biaya gaji karyawan 1. Penjualan produk makanan dan minuman di kafe
2. Biaya operasional
3. Biaya pemasaran.

Gambar 2. Business Model Canvas Saat Ini

B. Analisis STEEP

Analisis lingkungan eksternal dilakukan melalui analisis STEEP yang meliputi aspek Sosio-kultural, Teknologi,
Ekonomi, Lingkungan , dan Politik. Setiap aspek memiliki pengaruh terhadap sebuah bisnis termasuk bagi Easturn
Coffee yang beroperasi di bidang makanan dan minuman. Berikut penjelasan mengenai keseluruhan aspek STEEP
sebagai berikut:

1. Sosio-kultural
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Banyak kalangan remaja maupun dewasa yang menggunakan kafe sebagai tempat untuk menyelesaikan tugas
sekolah atau pekerjaan kantor, serta sebagai sarana untuk belajar sambil bersantai. Perkembangan perilaku masyarakat
mulai menjadikan kafe sebagai tempat untuk melakukan suatu pekerjaan. Tidak hanya sebagai tempat untuk
berkumpul bersama teman, namun menjadi fasilitas yang membantu masyarakat untuk melakukan pekerjaannya. Tren
tersebut bernama work from cafe yang disingkat WFC dimana ketika sebuah pekerjaan tidak harus dikerjakan di
kantor sehingga seorang pekerja memilih untuk bekerja di kafe agar tidak merasa bosan sekaligus mendapatkan
pengalaman baru dalam bekerja. Selain itu rapat yang identik dilakukan di kantor, dapat dilakukan rapat bersama di
kafe mengikuti gaya hidupnya masing-masing. Hal ini dimanfaatkan oleh Jonatan selaku pemilik Easturn Coffee
sebagai peluang bisnis untuk menyediakan kafe yang nyaman untuk mengerjakan keperluan mereka dalam melakukan
pekerjaanya sekaligus memberikan kualitas produk dan pelayanan yang baik kepada konsumennya.

2. Teknologi

Perkembangan teknologi di era industri 4.0 telah menjadi pendukung penting dalam peningkatan proses bisnis
melalui digitalisasi (Pasaribu et al., 2021). Perkembangan teknologi membantu banyak pekerjaan yang dilakukan oleh
manusia agar pekerjaan menjadi lebih tepat dan detil. Hal ini dimanfaatkan oleh Easturn Coffee yang menggunakan
perangkat lunak dalam hal pencatatan transaksi setiap harinya dengan tujuan untuk meminimalisir adanya kesalahan
pencatatan pada transaksi yang dapat menyebabkan adanya kerugian pada bisnis. Media sosial juga digunakan sebagai
saluran pemasaran dan interaksi konsumen dengan Easturn Coffee sekaligus meningkatkan brand awareness dari
Easturn Coffee.

3.  Ekonomi

Tren ekonomi Indonesia pada pandemi Covid-19 menunjukkan perubahan yang signifikan. Pertumbuhan
ekonomi di Indonesia mengalami penurunan yang disebabkan oleh perlambatan produksi,distribusi, dan pemasaran
barang dan jasa akibat pandemi. Hal itu juga berpengaruh kepada daya beli masyarakat Indonesia, beruntungnya
Easturn Coffee dapat bertahan hingga daya beli kembali meningkat dan membantu Easturn Coffee mendapatkan
peningkatan konsumen.

4. Lingkungan

Iklim cuaca di daerah sekitar Easturn Coffee yaitu Cilangkap, Jakarta Timur cenderung panas dan gerah dikarena
terletak di kota dataran rendah yang padat penduduk. Jonatan sebagai pemilik memanfaatkan cuaca yang panas di
daerah tersebut dengan cara menyediakan ruangan merokok yang sejuk karena dilengkapi dengan pendingin ruangan.
Sehingga konsumen yang perokok dapat dengan nyaman melakukan kegiatannya tanpa perlu merasa gerah. Hal ini
juga merupakan keresahan yang dirasakan sang pemilik sendiri ketika mencari kafe dengan smoking indoor di
Cilangkap namun tidak dapat menemukannya.

5. Politik

Sudah terdapat regulasi pemerintah yang mengatur perizinan untuk berbisnis khususnya di daerah regional
Easturn Coffee yaitu Jakarta Timur. Dalam wawancara yang sudah dilakukan, Jonatan selaku pemilik bercerita bahwa
pengurusan izin di Jakarta Timur harus dilakukan sedini mungkin saat membuka sebuah bisnis baru karena banyak
oknum yang memanfaatkan sebuah bisnis tanpa izin untuk mendapatkan keuntungan berupa tagihan secara ilegal yang
dapat merugikan bisnis.

C. Analisis Porter’s Five Forces

Analisis ini digunakan untuk menganalisis sebuah bisnis menggunakan faktor ekternal yang dibagi menjadi lima
ancaman bisnis yang ada. Setiap ancaman yang diidentifikasi memiliki dampak sendiri terhadap kelangsungan bisnis
khususnya pada Easturn Coffee. Berikut penjelasan mengenai lima ancaman pada bisnis antara lain:

1. Threat of new entrants

Easturn Coffee adalah bisnis kafe yang menyediakan tempat berupa kafe dengan menu yang beragam, bisnis ini
cenderung mudah diikuti karena sudah banyak contoh bisnis yang serupa khususnya di kota-kota besar. Hal ini
disebabkan karena berdasarkan kebutuhan modalnya, bisnis kafe dapat dibentuk mulai dari modal rendah hingga
tinggi sesuai dengan nilai yang ingin diberikan kepada konsumennya. Pada wawancara dengan Jonatan selaku pemilik
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menceritakan ada sebuah ancaman baru ke dalam sektor coffee shop terdapat penjual kopi secara berkeliling seperti
Kopi Jago keliling yang berarti konsumen tidak perlu datang ke kafe untuk membeli produk minuman.

2. Bargaining power of suppliers

Pada Easturn Coffee, pemasok merupakan aspek penting karena berkaitan dengan proses produksi makanan dan
minuman. Jonatan selaku pemilik memerhatikan aspek harga dan kualitas bahan baku yang akan digunakan dalam
proses bisnisnya Harga bahan baku yang ditentukan pemasok juga memengaruhi aspek penentuan harga jual produk
pada Easturn Coffee. Pada Easturn Coffee pemasok biji kopi sangat beragam dengan varian jenis biji kopi yang
beragam juga sehingga membuat daya tawar pemasok tinggi.

3. Bargaining power of buyers

Pada sektor makanan dan minuman, konsumen memiliki kekuatan untuk memengaruhi harga jual yang harus
tetap sesuai dengan target pasar dari bisnis tersebut. Hal ini membuat sebuah bisnis harus menyediakan produk dengan
kualitas tinggi, harga sesuai pasar, dan pelayanan yang baik. Maka dari itu, kekuatan pembeli sangat penting terhadap
daya beli produk dari Easturn Coffee. Perlu dilakukan inovasi produk dengan kualitas yang tinggi namun harga tetap
menyesuaikan target pasar yang dituju. Selain itu pemeliharaan bangunan kafe juga penting agar konsumen tetap
nyaman dan datang kembali ke Easturn Coffee.

4. Threat of substitutes

Easturn Coffee menjual produk makanan dan minuman sehingga memiliki produk pengganti yang beragam
karena banyaknya jenis makanan dan minuman yang ditawarkan kepada masyarakat. Namun produk kopi memiliki
penikmatnya sendiri sehingga Easturn Coffee harus menyediakan produk kopi yang berkualitas agar konsumen tidak
berpaling.

5. Rivalry among existing competitors

Keunggulan yang dimiliki Easturn Coffee adalah menyediakan ruangan yang nyaman untuk perokok dilengkapi
dengan pendingin ruangan. Selain itu pilihan menu yang ditawarkan juga lengkap yaitu makanan, minuman, dan
dessert sehingga konsumen memiliki banyak pilihan dalam proses pemesanan produk di Easturn Coffee. Namun
Easturn Coffee hanya memiliki lahan parkir yang terbatas membuat Easturn Coffee sedikit tidak unggul dibanding
dengan kompetitornya yaitu Nameless Coffee yang berada di daerah yang sama dengan keunggulan memiliki tempat
dan lahan parkir yang luas .

D. Strategi Bersaing

Strategi bersaing merupakan pengejaran posisi kompetitif yang sukses dalam suatu industri, yang merupakan
pengaturan utama persaingan(Porter,1985, p:1). Menghubungkan bisnis dengan lingkungannya adalah strategi
bersaing. Industri di mana bisnis bersaing merupakan komponen penting dari lingkungan perusahaan, meskipun
lingkungan yang relevan cukup luas dan mencakup pengaruh sosial dan ekonomi. Berdasarkan hasil dari wawancara
kepada pihak internal dari Easturn Coffee mengenai strategi bersaing dengan memerhatikan kedua aspek yaitu
Competitive Advantage dan Market size dapat disimpulkan bahwa strategi bersaing yang digunakan pada saat ini
adalah strategi Fokus Diferensiasi karena memiliki target pasar yang kecil. Easturn Coffee menyediakan kafe dengan
fasilitas Indoor smoking yang berbeda dibanding kafe kompetitor di daerah sekitar dari Easturn Coffee yaitu daerah
Cilangkap. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menggunakan pendekatan analisis Business Model
Canvas, analisis STEEP , dan analisis Porter’s Five Forces untuk menghasilkan rumusan strategi bersaing yang dapat
dipertimbangkan oleh Easturn Coffee pada proses bisnisnya. Strategi yang tepat untuk diterapkan oleh Easturn Coffee
adalah strategi diferensiasi. Hal ini dilakukan untuk menciptakan target konsumen yang lebih besar dan menciptakan
keunggulan bersaing dibanding kompetitor karena sudah banyak sekali bisnis pada sektor serupa sehingga perlu
adanya upaya untuk menciptakan nilai yang lebih dan berbeda dibanding pesaingnya.

1. Diferensiasi Pelayanan

Meningkatkan cara pelayanan yang berbeda daripada pesaing merupakan hal yang penting dalam menciptakan
diferensiasi pelayanan contohnya pemesanan dan pembayaran melalui teknologi qr code untuk memudahkan
pemesanan tanpa perlu datang ke kasir. Selain itu Easturn Coffee dapat membuat sistem loyalty dimana konsumen
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direkomendasikan datang kembali secara berulang untuk dapat diberikan potongan harga dalam rangka menciptakan
customer relationship yang lebih kuat.

2. Diferensiasi Produk

Memberikan pengalaman unik kepada konsumen lewat produk yang ditawarkan dapat dilakukan untuk menarik
konsumen baru seperti inovasi produk kopi dengan rasa yang unik memanfaatkan pencampuran bahan yang tepat.
Sebelum dijual di kafe, varian produk baru perlu dilakukan proses testing untuk mencocokan rasa dengan kemauan

pasar.

E. Business Model Canvas Usulan

\Key Parmmers Key Activiries Value Proposition Customer Relationship Customer Segments
1. Pemasok Biji Kopi 1. Menjual produk kepada 1. Menyediakan kafe 1. Memberikan pelayanan 1. Masyarakat Gen Z
2. Pemasok Bahan baku konsumen dengan ambience yang kepada konsumen dengan dengan rentang remaja
Pemasok Alat Perawatan 2. Kegiatan pemasaran nyaman untuk WFC baik secara langsung di kafe hingga dewasa
3_Pelaku bisnis jasa ( jasa menggunakan media sosial maupun berkumpul maupun melalui media sosial | 2. Masyarakat dengan
nail art, kurs: pyat, dll) 3. _\,Ienjiailm kerja sama bersama teman dengan 2. Sistem loyalty untulk perilaku mengerjakan
4. Jasa pemesanan dengan mitra bisnis pelayanan vang baik memperkuat hubungan kepentingannya d
makanan dan minuman pen;;edia bahan baku. dan produk makanan dengan konsumen kafe
online 4. Menjalin kerja sama sefta minuman yang 3. Daftar menu dan Pemesanan
dengan pelaku bisnis jasa( berkualitas sekaligus mengggna.ka.n QR
jasa nail art, kursi pijat, beragam. 4. Pemberian promo untuk
din 2. Inovasi produk pemesanan online
Key Resources makanan dan minuman Channels
1. Alat dan bahan baku produksi baru untuk menarik 1. Offline: Penjualan di kafe
vang berkualitas konsumen 2. Online: media sosial
2. Barista bersertifikat 3. Penyediaan produk (Instagram dan Tiktok)
3. Baneunan kafe layanan seperti layanan -
- nail art, layanan kursi
pyat, dll
Cost Structure Revenue Streams
. Biaya gaji karyawan 1. Penjualan produk makanan dan minuman

1

2. Biaya operasional

3. Biaya pemasaran

4. Biaya kerjasama dengan bisnis jasa

Gambar 3. Business Model Canvas Usulan

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan wawancara dengan informan internal Easturn Coffee mengenai Business Model Canvas, dapat
disimpulkan bahwa Easturn Coffee telah berhasil memenuhi 9 blok Business Model Canvas.Selain itu, Easturn Coffee
menggunakan strategi Fokus diferensiasi. Hal ini dikonfirmasi owner karena Easturn Coffee memiliki market size
yang kecil yang disebabkan oleh lokasi yang kurang strategis dan keterbatasan lahan parkir yang dimiliki oleh Easturn
Coffee.

Dari hasil analisis strategi bersaing disimpulkan bahwa strategi bersaing yang tepat untuk diterapkan oleh Easturn
Coffee adalah strategi diferensiasi. Hal ini dilakukan untuk menciptakan target konsumen yang lebih besar dan
menciptakan keunggulan bersaing dibanding kompetitor karena sudah banyak sekali bisnis pada sektor serupa
sehingga perlu adanya upaya untuk menciptakan nilai yang lebih dan berbeda dibanding pesaingnya. Terdapat 2 hal
yang perlu ditingkatkan yaitu diferensiasi pelayanan dan diferensiasi produk. Setelah dilakukan analisis pada Business
Model Canvas untuk meningkatkan model bisnis dengan pendekatan Analisis PESTEL dan Analisis Porter's Five
Forces menghasilkan rumusan Business Model Canvas baru sesuai dengan strategi bersaing usulan yang dapat
dipertimbangkan oleh Easturn Coffee dalam mengembangkan bisnisnya.
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